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Abstrak 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan faktor-

faktor kesulitan belajar matematika siswa. Subjek penelitian yaitu siswa kelas II, guru kelas II atau 

home tutor di SDN Kiarapayung Kabupaten Tangerang. Analisis data dilakukan melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang 

merasa kesulitan dalam belajar matematika karena ada beberapa faktor penyebab kesulitan belajar 

antara lain faktor internal dan faktor eksternal, diketahui siswa masih belum memahami materi 

pelajaran yang dijelaskan guru, karena pembelajaran di dalam kelas sangat monoton sehingga 

menimbulkan rasa kejenuhan dan kebosanan pada diri siswa. Guru harus menciptakan pola 

pengajaran yang bisa membuat siswa merasa antusias saat pembelajaran matematika dan membuat 

siswa mengerti, memahami, dan menguasai pembelajaran matematika dengan baik dan benar, 

sehingga siswa tidak mengalami kesulitan mempelajari matematika. 

Kata Kunci:  Faktor Kesulitan Belajar, Matematika, Sekolah Dasar 
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Abstract 

This research is a qualitative descriptive study that aims to describe the factors of students' learning 

difficulties in mathematics. The research subjects were class II students, class II teachers or home 

tutors at Kiarapayung Elementary School, Tangerang Regency. Data analysis was carried out through 

observation, interviews and documentation. The results of this study indicate that there are still 

students who find it difficult to learn mathematics because there are several factors that cause 

learning difficulties including internal factors and external factors. boredom and boredom in students. 

Teachers must create teaching patterns that can make students feel enthusiastic when learning 

mathematics and make students understand, understand, and master learning mathematics properly 

and correctly, so that students do not have difficulty learning mathematics. 

Keyword: Elementary School, Learning Difficulty Factor, Mathematics,  

 

PENDAHULUAN 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan dari sekolah dasar 

hingga perguruan tinggi. Untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, pelajaran 

matematika di sekolah sangat penting. dalam Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 

tentang Sisdiknas (Sistem Pendidikan Nasional) Pasal 37 ditegaskan bahwa mata pelajaran 

matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib bagi siswa pada jenjang 

pendidikan dasar dan menengah. Ini menunjukkan betapa pentingnya pembelajaran 

matematika di sekolah. Oleh karena itu, matematika di sekolah memiliki peram yamh 

sangat penting bagi siswa karena memberi mereka pengetahuan yang akan membantu 

mereka membangun sikap dan pola pikir mereka. Matematika banyak digunakan dalam 

berbagai bidang kehidupan, dan diharapkan pembelajaran matematika dapat dikemas 

sehingga siswa dapat memperoleh hasil yang optimum. Untuk membuat matematika 

mudah dipahami oleh siswa, para pendidik harus melakukan banyak hal. Setiap siswa harus 

diajarkan matematika yang mencakup kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis 

dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama/berdiskusi. Untuk bertahan hidup dalam 

lingkungan yang kompetitif, dinamis dan tidak stabil, siswa harus memiliki kemampuan 

untuk memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi.  

Banyak siswa menghadapi kesulitan dalam belajar matematika. Mereka bukan tidak 

mampu belajar matematika, tetapi mereka menghadapi masalah tertentu yang membuat 

mereka tidak siap. Matematika dianggap oleh siswa sebagai pelajaran yang menakutkan 

di sekolah karena pelajaran hanya berfokus pada menghitung angka-angka yang sulit 

dipelajari. Akibatnya, siswa kurang tertarik dengan pelajaran ini. Siswa yang tidak menyukai 

pelajaran Matematika mengalami kecemasan, yang menyebabkan kesulitan untuk 

memahami materi yang diajarkan, dan mengakibatkan prestasi belajar yang buruk. 
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Akibatnya, pembelajaran matematika saat ini dianggap masih rendah. Siswa sering 

mengalami kesulitan dalam belajar matematika. Ketidakmampuan anak untuk 

menyelesaikan tugas guru juga dikenal sebagai kesulitan belajar. Setiap siswa memiliki 

kapasitas yang unik, termasuk kecerdasaan akademik. Kecerdasan individu berbeda-beda. 

Pembelajaran matematika tidak pernah terlepas dari materi operasi hitung, baik operasi 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, maupun pembagian  tidak pernah terlepas dari 

pelajaran matematika. Karena fakta bahwa masih ada siswa yang mengalami kesulitan 

dalam pembelajaran matematika di tingkat Sekolah Dasar, terutama di SDN Kiarapayung, 

semua ini salah satunya terkait dengan materi bilangan. Operasi hitung pada pada 

perkalian yang telah diajarkan disekolah dasar. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru wali kelas II SDN Kiarapayung, guru 

menjelaskan kepada peneliti bahwa ada beberapa siswa kesulitan dalam pembelajaran 

matematika khususnya materi pada perkalian. Meskipun perkalian sudah dikenalkan 

kepada siswa, tetapi pada kenyataannya masih ada beberapa siswa mengalami kekeliruan. 

Kebanyakan siswa mengalami kendala dalam memahami perkalian dasar 1 hingga 5 dan 

masih terdapat banyak kekeliruan dalam memahami soal matematika sehingga siswa 

sering lupa dan keliru ketika menyelesaikan soal. adapun bentuk kendala dalam 

pembelajarannya yakni masalah kesulitan belajar siswa dengan hasil belajar yang rendah. 

Mengenali anak berkesulitan belajar terkadang sering terlupakan oleh guru-guru, terutama 

guru-guru yang mengajar di pendidikan awal Sekolah Dasar. Kesulitan belajar pada anak 

sering dianggap hal biasa pada awalnya. hal tersebut akan menimbulkan masalah 

akademik di kemudian harinya. 

Pada awalnya, kesulitan belajar anak-anak dianggap normal. Namun, hal ini akan 

menyebabkan masalah akademik di kemudian hari jika dilanjutkan ke tingkat SD. 

Akibatnya, elemen kesulitan belajar matematika harus segera diselesaikan karena jika tidak, 

siswa akan menghadapi banyak masalah. Jadi, pelajaran matematika telah diajarkan di 

sekolah sejak anak-anak di prasekolah. Guru juga harus mampu membuat pelajaran 

menyenangkan, menumbuhkan minat, kebiasaan, serta motivasi belajar siswa dan 

memberikan ulangan harian untuk penguatan yang tepat sehingga siswa dapat mengingat 

pelajaran untuk waktu yang lama. Berdasarkan latar belakang di atas peneliti ingin meneliti 

lebih mendalam dalan sebuah Seminar Proposal yang berjudul “Analisis Faktor Kesulitan 

Belajar Matematika Siswa Kelas II di SDN Kiarapayung” 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan faktor-faktor kesulitan belajar matematika siswa. Siswa kelas II dan guru 

kelas II atau home tutor diambil sebagai subjek penelitian sebagai data tambahan di SDN 

Kiarapayung Kabupaten Tangerang. Analisis data dilakukan melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Metode observasi digunakan dalam pembelajaran matematika untuk 

mengetahui keadaan subjek saat pembelajaran matematika dan mengetahui faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi pembelajaran matematika. Metode wawancara dilakukan jelas 

untuk mengungkap permasalahan guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa dalam 

belajar matematika, dan metode dokumentasi digunakan sebagai bukti tambahan dalam 

penelitian ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peineilitian ini dilaku ikan di SDN Kiarapayu ing Keicamatan Paku ihaji Kabu ipatein 

Tangeirang. Peineiliti te ilah meilaksanakan Obse irvasi dan Wawancara u intuik meinganalisa 

Faktor Keisuilitan Beilajar Mate imatika Siswa yang dilaku ikan pada Ju im’at 26 Meii 2023. Hasil 

obseirvasi dan ju iga wawancara de ingan Ibu i Patimah, S.Pd. Se ibagai wali ke ilas II, Dipe iroleih 

informasi bahwa adanya Faktor Ke isuilitan Beilajar pada Siswa ke ilas II dise ibabkan oleih 

beibeirapa faktor yaitu i seipeirti reindahnya minat siswa dalam beilajar mate imatika, kuirangnya 

keibiasaan beilajar dan motivasi be ilajar siswa yang sangat re indah, faktor lingku ingan seikolah 

yang ceindeiruing tidak fle iksibeil dan meinyeibabkan keibisingan, seirta faktor dari lingku ingan 

keiluiarga seipeirti orang tu ia yang kuirang meindorong dan meimbantu i siswa meinguilangi 

peimbeilajaran diru imah. Beirdasarkan hal teirseibuit maka di dapatkan informasi bahwa Faktor 

keisuilitan beilajar Mate imatika yang dialami siswa ke ilas II dikateigorikan kei dalam duia faktor 

yakni faktor inteirnal dan faktor e iksteirnal. Faktor inte irnal adalah faktor yang me impeingaruihi 

keisuilitan beilajar mateimatika yang beirada dari dalam diri siswa, se idangkan faktor eiksteirnal 

meiruipakan faktor yang be irada dari lu iar diri siswa.  

Pada keigiatan Obse irvasi di SDN Kiarapayu ing Kabu ipatein Tangeirang, diteimuikan 

bahwa masih banyak siswa yang me ingalami keisuilitan beilajar, khu isuisnya pada mata 

peilajaran mateimatika. Dari hasil pe ingamatan te irdapat beibeirapa siswa yang meingalami 

keisuilitan seilama peimbeilajaran, yaitu i suilit beirhituing, banyak yang tidak tau i bahkan tidak 

hafal angka, su ilit uintu ik meinyeileisaikan soal pe irkalian-peirkalian dasar, dan su ilit uintuik 

meimahami peinjeilasan dan soal yang dibeirikan oleih guirui. Pada saat obse irvasi peineiliti 

meingamati cara gu iru i meinyampaikan mateiri deingan meinguilas keimbali mate iri peirkalian 

dan peineiliti meingamati keigiatan beilajar siswa. Hasil obse irvasi muilai te irlihat ada beibeirapa 
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siswa yang teirideintifikasi me ingalami keisuilitan beilajar mateimatika. Hal ini te irlihat keitika 

guirui meinyampaikan mateiri, banyak siswa yang tidak me impeirhatikan peinjeilasan guirui, 

binguing dan tidak bisa me injawab keitika ditanya oleih guirui. Beirdasarkan hasil obse irvasi, 

kuirangnya minat beilajar mateimatika ini siswa yang ku irang dapat dilihat dari ke igiatan siswa 

pada saat meingikuiti peilajaran mateimatika. Kareina siswa seilalui meinganggap peilajaran 

mateimatika suilit. Seihingga siswa tidak aktif dan tidak se inang dalam pe imbeilajaran dikeilas 

khuisuisnya pada peilajaran Mate imatika. Minat beilajar peiseirta didik yang ku irang dalam 

mata peilajaran mateimatika meingakibatkan siswa su ilit meineirima dan meilakuikan aktivitas 

beilajar yang beirhuibu ingan deingan mateimatika.  

Hasil obseirvasi dipe iroleih peingamatan meingeinai keibiasaan beilajar mate imatika yaitui 

siswa masih sangat su ilit uintuik foku is pada mata pe ilajaran mateimatika. Kare ina tidak 

meimiliki keibiasaan dalam be ilajar khuisuisnya mateimatika. pada saat prose is beilajar 

meingajar di seikolah siswa tidak me impeirhatikan peinjeilasan guirui dan jika siswa diru imah 

siswa tidak meinguilang bahan pe ilajaran mateimatika. Seihingga Siswa akan me irasa ceipat 

bosan apabila gu irui teiruis beiruisaha meinguilang-uilang mateiri yang be irhuibuingan deingan 

mateimatika seipeirti me impeirkeinalkan angka, me inghafal peirkalian dasar. Kare ina siswa 

kadang-kadang meingeirjakan soal tidak pe irnah te ipat waktu i seirta siswa ju iga tidak maui 

meingeirjakan tu igas mate imatika diru imah (PR). Ke ibiasaan beilajar pada diri siswa yang 

kuirang baik akan be irdampak pada siswa yang akan me imbiasakan diri u intuik meilakuikan 

proseis beilajar deingan ku irang baik puila. 

Hasil Obse irvasi Motivasi be ilajar dilihat dari dimana siswa tidak mampu i 

meinyeileisaikan masalahnya se icara mandiri dalam pe imbeilajaran mate imatika. Kareina tidak 

ada rasa seimangat siswa dalam pe imbeilajaran mateimatika, siswa teirkadang antu isias dalam 

peimbeilajaran mateimatika jika gu irui meinggu inakan meitodei beirmain. Kuirangnya motivasi 

siswa dikareinakan siswa tidak se imangat dan antu isias dalam peimbeilajaran mateimatika. 

Peirmasalahan ini mu incuil dikareinakan kuirangnya dorongan dari dalam diri siswa yang 

diseibabkan oleih siswa yang ceipat meirasa bosan pada mate imatika seihingga siswa me injadi 

pasif dalam beilajar, meireika hanya meindeingarkan instru iksi guirui teitapi tidak beirtanya 

apabila ada mateiri yang me ireika tidak pahami. dan tidak ada motivasi be ilajar dalam diri 

siswa seindiri, kareina jika siswa su idah meirasa bosan siswa bisa me ilaku ikan keigiatan lain 

seipeirti meinuilis, meinggambar, bahkan me ingobrol. 

Hasil Obse irvasi Lingku ingan seikolah dapat dilihat dari su iasana ke ilas yang nyaman 

dan beirsih. Teitapi, ada su iara keibisingan di seikitar seikolah yang meimbu iat siswa tidak foku is 

dalam beilajar, adanya su iara keibisingan dari siswa ke ilas tinggi yang be irmain bola di 

lapangan dan banyaknya orang tu ia siswa yang me imantaui siswa dari je indeila keilas II, 
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seihingga siswa hanya foku is keiarah keiramaian, bu ikan foku is teirhadap gu irui bahkan tidak 

meindeingarkan peinjeilasan gu irui. Seidangkan Lingku ingan keiluiaarga dilihat dari orang tu ia 

yang tidak bisa me imbagi waktu i nya uintu ik meingontrol beilajar anak diru imah, dan 

meimbantui anak meimpeilajari mateiri keimbali diru imah. Kareina keibanyakan orang tu ia siswa 

keilas II di SDN Kiarapayu ing beikeirja seihingga tidak me imiliki waktu i uintuik meingontrol 

peirkeimbangan peindidikan anaknya diru imah.  

Adapuin Faktor-faktor Keisuilitan Beilajar Mate imatika yang teirbagi me injadi 2 faktor 

yaitui:  

1) Faktor Internal yang menjadi penyebab Faktor Kesulitan Belajar Matematika Pada Siswa 

Kelas II di SDN Kiarapayung 

Peineiliti teilah meilakuikan wawancara keipada beibeirapa siswa keilas II te intang apa yang 

meinjadi keisuilitan siswa dalam be ilajar Mateimatika, beirdasarkan wawancara yang pe ineiliti 

lakuikan keipada siswa be irnama Adeilia pada bu ilan Meii 2023, didapatkan informasi bahwa 

peinyeibab ia meirasa ke isuilitan dalam peimbeilajaran mateimatika dise ibabkan oleih 

kuirangnya minat beilajar, keibiasaan beilajar, motivasi be ilajar pada dirinya. Hal ini 

diseibabkan kareina siswa be iranggapan bahwa peilajaran mateimatika adalah pe ilajaran yang 

suilit dan meimbosankan, jika pe iseirta didik bosan maka siswa akan me ilaku ikan keigiatan lain 

seipeirti meinuilis, meinggambar bahwan meingobrol deingan teiman seibangku inya. Beirikuit ini 

Hasil Wawancara Siswa Keilas II SDN Kiarapayu ing: 

 

Gambar 1. Wawancara Siswa A 

 

Dari hasil wawancara siswa diatas dapat disimpu ilkan bahwa faktor inte irnal yaitui 

minat beilajar, Keibiasaan beilajar, Motivasi beilajar yang  masih banyak me ingalami keisuilitan 

dalam beilajar mateimatika, meinyababkan minat be ilajar yang reindah pada mata pe ilajaran 

mateimatika, yang meimbuiat siswa meirasa su ilit uintuik meineirima atau i meilakuikan aktivitas 
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beilajar yang beirkaitan deingan mateimatika. Tidak ada ke ibiasaan be ilajar siswa se ihingga 

siswa ceipat meirasa bosan de ingan peimbeilajaran mateimatika, seirta tidak ada motivasi 

siswa u intuik antuisias dan se imangat dalam beilajar mateimatika. Pada dasarnya ke isuilitan 

siswa dalam beilajar mate imatika buikan kareina tidak mampu i beilajar, te itapi kareina kondisi 

teirteintui yang meimbu iat meireika siap uintuik beilajar. Kareina pada keinyataannya tidak se idikit 

siswa yang meimiliki ke iceirdasan tinggi, namu in hasil akadeimiknya reindah, jauih dari 

harapan. 

Seiteilah meingideintifikasi faktor inte irnal yang meinyeibabkan keisuilitan beilajar 

mateimatika pada siswa ke ilas II, dapat disimpu ilkan bahwa faktor inteirnal seipeirti minat, 

keibiasaan, dan motivasi u intuik beilajar mateimatika dapat me inyeibabkan ke isuilitan beilajar 

mateimatika. Guirui haru is bisa meimbuiat peilajaran yang inovatif dan e idu ikatif meingguinakan 

alat peiraga. Guirui juiga haru is dapat meimilih meidia peimbeilajaran yang te ipat, meimbeirikan 

latihan soal, meimbeirikan keibeibasan keipada siswa u intuik meinyampaikan hasil tu igas, dan 

meimbuiat mateimatika meinjadi seisuiatui yang meinyeinangkan bagi siswa. Se ihingga siswa 

tidak meinganggap mate imatika suilit, guirui juiga haru is mahir dalam pe ilajaran mateimatika. 

2) Faktor Eksternal Yang Menjadi Penyebab Kesulitan Belajar Matematika Pada Siswa Kelas 

II di SDN Kiarapayung, Kabupaten Tangerang. 

Faktor eiksteirnal peinyeibab keisuilitan beilajar mate imatika adalah eivaluiasi antara guirui 

dan orang tu ia siswa. Seipeirti yang kita keitahuii, seikolah meiruipakan te impat yang 

meimeigang peiranan peinting dalam jeinjang pe indidikan formal. Be irdasarkan hasil 

wawancara dipeiroleih informasi bahwa Ibui Patimah seibagai guirui keilas duia meingalami 

keisuilitan dalam meingajar mateimatika kareina peiruibahan kuirikuiluim. Seilain peiruibahan 

kuirikuiluim, guirui meirasa keisuilitan deingan kuirangnya alat bantu i/meidia peingajaran. 

Beirdasarkan wawancara di lapangan dike itahuii bahwa guirui meinjeilaskan mateiri 

mateimatika hanya deingan alat peiraga seiadanya, teirkadang tanpa alat pe iraga tambahan. 

Seilain itu i, guirui hanya meingguinakan meidia papan tu ilis saat meingajar mateimatika. 

Minimnya alat peiraga yang dise idiakan oleih seikolah meimbuiat siswa su ilit meimahami 

mateiri di keilas yang beirhuibuingan deingan mateimatika, dimana meidia peimbeilajaran ataui 

alat peiraga dapat me imbantui uintuik meincapai tu ijuian peimbeilajaran, se ipeirti peimbeilajaran 

mateimatika. Meitodei peimbeilajaran yang monoton meinjadi salah satu i peinyeibab siswa 

meirasa bosan dan jeinuih dalam beilajar. Guirui haruis meinciptakan kondisi yang nyaman di 

dalam keilas agar dapat meimfokuiskan peimikiran siswa teintang peimbeilajaran, seihingga 

keigiatan beilajar meingajar beirjalan deingan baik.  

Beirdasarkan  hasil wawancara deingan guirui keilas II dipeiroleih informasi bahwa 

meitodei ceiramah masih digu inakan dalam meitodei peimbeilajaran  mateimatika, namuin 
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teirkadang ibui Patimah meingguinakan meitodei ceiramah dan beirmain, teitapi dirasa kuirang 

eifeiktif  kareina banyak siswa yang me ingobrol dan be ircanda daripada meingeirjakan tu igas 

yang dibeirikan oleih gu irui. Beirikuit ini Hasil Wawancara de ingan siswa yang me ingalami 

faktor keisuilitan beilajar di Lingku ingan Seikolah Dan Lingku ingan Keiluiarga: 

 

Gambar 2. Hasil Wawancara Bersama Siswa A 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpuilkan bahwa faktor e iksteirnal yaitu i 

peingajaran dilingku ingan Seikolah dan Keiluiarga te irnyata masih beilu im eifeiktif. Beibeirapa 

siswa yang tidak paham de ingan mateimatika biasanya me irasa keisuilitan u intuik meimahami 

seihingga siswa malas dalam be ilajar. Peiran Orang tu ia sangatlah peinting dalam peindidikan 

anaknya, teitapi banyak orang tu ia yang tidak dapat me imbagi waktu inya. Dan tidak ada 

dorongan dari orang tu ia uintuik meimbantu i meingontrol peindidikan dan pe ingeitahuian 

anaknya diruimah. Orang tu ia seipeinuihnya meileipas tangguing jawab anaknya te irhadap guirui 

diseikolah. Seilain itu i, seikolah haruis bisa meinceigah peiseirta didik u intuik beirmain bola disaat 

jam peilajaran beirlangsu ing, agar tidak meingganggu i keiteinangan keilas lain yang se idang 

beilajar.  

Peineiliti meinganalisis bahwa dalam ke igiatan peindidikan di seikolah, guirui banyak 

beirseintuihan deingan karakte iristik siswa yang beirbeida-beida. Ada siswa yang dapat 

meinyeileisaikan stu idinya deingan lancar dan beirhasil tanpa keisuilitan, namu in di sisi lain tidak 

seidikit siswa deingan keisuilitan beilajar dan keimampuian yang beirbeida-beida. teitapi disini 

peiran guirui adalah meimbimbing, meimbimbing dan me indorong inisiatif siswa dalam 

beilajar, seirta meingajar siswa deingan meitodei teirteintui. seisuiai deingan keimampuian siswa 

uintuik meinciptakan su iasana beilajar yang baik dan nyaman. Beirdasarkan Pada hasil 

Peingamatan Obseirvasi dan analisis wawancara dike itahuii bahwa te irdapat siswa ke ilas II 

yang meingalami keisu ilitan beilajar dalam peimbeilajaran mateimatika di SDN Kiarapayu ing 

Keicamatan Pakuihaji Kabu ipatein Tangeirang. Kare ina ada banyak faktor pe inyeibab keisuilitan 

beilajar mateimatika yang te irdapat pada peiseirta didik dilihat dari faktor inte irnal dan faktor 

eiksteirnal. 
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Faktor Inte irnal peirtama adalah Minat siswa dalam be ilajar mate imatika. Siswa tidak 

meinyuikai peilajaran mate imatika, seihingga siswa tidak me imiliki minat u intuik beilajar 

mateimatika. Kareina siswa tidak me impeirhatikan gu irui seilama keigiatan be ilajar meingajar 

beirlangsuing itu i seibab nya dapat me inuinjuikan minat beilajar yang ku irang. Siswa hanya 

ingin meincatat mateiri mateimatika saja, teitapi meireika hanya ingin meincatat dan tidak 

meimahami apa yang ditu ilis. Ini salah satu i seibab kuirangnya minat be ilajar mateimatika di 

keilas II SDN Kiarapayu ing, kareina siswa leibih su ika meinuilis dan meinggambar. Siswa te irtarik 

uintuik meinyeileisaikan soal mate imatika yang dibe irikan oleih guirui, teitapi te irkadang meireika 

akan meirasa ceipat bosan de ingan peilajaran mateimatika. jika peiseirta didik bosan maka 

siswa akan meilakuikan keigiatan lain seipeirti meincoreit-coreit buikui, meija, meinggambar 

bahkan meingobrol de ingan teiman seibangku inya. Seikarang kita tahu i bahwa minat beilajar 

adalah kondisi ke ijiwaan yang dialami ole ih siswa saat me ireika meineirima atau i meilakuikan 

aktivitas beilajar. Kareina kalaui tidak adanya minat beilajar, kondisi keijiwaan siswa akan su ilit 

uintuik meingambil atau i meilakuikan aktivitas yang be irkaitan deingan mateimatika ataui 

peilajaran lain, dan akan meinguirangi hasil beilajar siswa atau i preistasi be ilajar meireika dalam 

peilajaran mateimatika.  

Faktor inteirnal keiduia adalah keibiasaan beilajar mateimatika. Ke ibiasaan beilajar 

deingan cara yang teiratu ir dan otomatis diseibuit keibiasaan beilajar. Keibiasaan tidak dibawa 

seijak lahir, seibaliknya meireika dapat dipeingaru ihi oleih peiseirta didik dan lingku ingan 

meireika. Suiatui tuintu itan, teikad, ataui cita-cita yang ingin dicapai dapat me indorong 

seiseiorang uintuik meimbiasakan diri meilaku ikan seisuiatui uintuik meincapai apa yang 

diinginkannya. Keibiasaan be ilajar yang baik dapat me iningkatkan pre istasi beilajar siswa, 

seimeintara keibiasaan be ilajar yang bu iruik ceindeiruing meinuiruinkan pre istasi siswa. Peirilakui 

yang ditu injuikkan saat be ilajar mateimatika dapat meinuinjuikkan keibiasaan be ilajar. Beilajar 

adalah proseis meingu ibah peirilakui ataui pribadi se iseiorang beirdasarkan pe ingalaman ataui 

praktik teirteintui. Peiru ibahan dapat beiruipa peimahaman yang leibih bain teintang yang suidah 

ada. Teimuian dilapangan me inuinjjuikan bahwa peirilakui beilajar siswa yang bu iruik, yang 

ditandai deingan seiringnya be irbicara, beircandan deingan teiman-teimannya. Itu ilah salah 

satui faktor keibiasaan dike ilas yang meinyeibabkan meireika meingalami ke isuilitan dalam 

beilajar mateimatika, keitika peilajaran mateimatika beirlangsuing. Siswa me ilakuikan aktivitas 

tambahan, seipeirti meinggambar, meincoeit-coreit, dan lain-lain. Oleih kareina itu i, peirilakui 

beilajar mateimatika siswa dipe ingaruihi oleih keibiasaan dan prose is peimbeilajaran yang 

buiruik, ini dapat meinyeibabkan hasil dan preistasi beilajar mateimatika yang bu iruik dan su ilit 

uintuik meincapai keibeirhasilan.  
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Faktor inteirnal keitiga adalah motivasi beilajar mateimatika yang dimiliki siswa. Motivasi 

sangat peinting uintu ik meinuimbuihkan minat siswa, ke ibiasaan be ilajar siswa dalam 

peimbeilajaran teiruitama mateimatika. Siswa tampaknya tidak meimiliki motivasi yang cu ikuip 

uintuik beilajar mateimatika. Hal ini dapat dilihar dari fakta bahwa siswa tidak antu isias, tidak 

seimangat deingan pe ilajaran, tidak meimpeirhatikan apa yang dije ilaskan ole ih guirui teintang 

mateiri mateimatika, jarang me injawab peirtayaan gu irui, dan tidak mau i beirtanya. Namuin 

seilain itu i, siswa tidak mampu i meimeicahkan masalah mate imatika seicara mandiri, kareina 

kuirangnya keiinginan siswa u intuik beilajar mateimatika yang beirasal dari dalam diri me ireika 

beirdampak pada hasil be ilajar dan preistasi. Meiskipuin meireika meindapatkan du ikuingan dari 

orangtuia dan gu irui. Be irdasarkan peineilitian faktor inte irnal diatas dapat ditarik ke isimpuilan 

bahwa faktor inteirnal seipeirti: minat beilajar, keibiasaan beilajar, motivasi beilajar mateimatika. 

Dapat meinyeibabkan peiseirta didik meingalami keisuilitan dalam beilajar mateimatika. 

Seidangkan pada faktor e iksteirnal, seipeirti eivaluisi guirui dan orang tu ia siswa di 

lingkuingan seikolah dan lingku ingan keiluiarga, dapat meinyeibabkan siswa me ingalami 

keisuilitan beilajat. Se ilain diru imah, lingku ingan se ikolah adalah te impat dimana siswa 

meimpeiroleih peingeitahu ian barui. Khuisuisnya dalam peilajaran mateimatika, siswa diharu iskan 

uintuik meingguinakan pe imikiran yang logis dan te ipat uintuik meimahami dan me imeicahkan 

masalah mateimatika. 

Beirdasarkan teimu ian dilapangan yang meinjadi keindala dalam prose is peimbeilajaran 

mateimatika adalah me itodei ataui meidia yang akan digu inakan seirta peiruibahan pada 

kuirikuiluim dimana siswa sangat me imbu ituihkan bantuian guiru i uintuik meimbantui 

meimeicahkan masalah yang be irsifat abstrak yang ada pada mata pe ilajaran mateimatika 

khuisuisnya dalam me inghapal peirkalian-peirkalian dasar pada se itiap mateiri peimbeiljaran 

keilas II se ihingga tu igas gu irui seimakin beisar dan su ilit uintuik meinuimbu ihkan rasa seimangat 

siswa u intuik beilajar mate imatika dan meimbantu i meingatasi keisuilitan-keisuilitan beilajar 

siswa. Guirui haruis leibih beikeirja eikstra dalam te impo waktu i yang singkat dalam 

meimbimbing tiap anak dike ilas. U intuik meimbantu i siswa yang meingalami ke isuilitan beilajar 

mateimatika, guirui meilaksanakan program re imeidial yaitui meinguilang mateiri mateimatika 

bagi siswa yang meindapt nilai ku irang. Tu ijuiannya dari program peindu ikuing ini adalah agar 

siswa meindapatkan pe imahaman yang leibih baik te intang mateiri seibeiluimnya. Seilain itu i, 

guirui juiga haruis meimastikan agar siswa tidak ce ipat bosan de ingan peimbeilajaran 

mateimatika deingan bantu ian alat bantu i(alat pe iraga) ataui peimbeilajaran sambil be irmain. 

Guirui teiruis meimotivasi dan me imbimbing siswa u intuik teiruis meinguilang peilajaran beirsama 

orangtuia diruimah. Dalam lingku ingan peindidikan, orang be irinteiraksi satu i sama lain uintuik 

meiningkatkan keiteirampilan meireika. Beirdasarkan peineilitan ini dapat ditarik ke isimpuilan 
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bahwa faktor eiksteirnal yaitu i di lingkuingan seikolah dan keiluiarga ataui eivaluiasi antara gu irui 

dan orang tu ia siswa yang ku irang teirjalin dapat me inyeibabkan peiseirta didik dapat 

meingalami keisuilitan beilajar mateimatika. 

 

SIMPULAN 

Peineilitian ini be irdasarkan analisis data dipe iroleih su iatui keisimpu ilan yaitui:  Masih 

adanya siswa yang me ingalami keisuilitan dalam peimbeilajaran mateimatika di keilas 

khuisuisnya siswa keilas II di SDN Kiarapayu ing Keicamatan Pakuihaji Kabu ipatein Tangeirang 

yang diseibabkan ole ih beibeirapa faktor yaitu i faktor inteirnal dan eikste irnal. Faktor inteirnal, 

yaitui. yang beirsuimbeir dari dalam diri siswa, yaitu i minat beilajar siswa, ke ibiasaan beilajar 

dan motivasi beilajar. Faktor eiksteirnal yaitui dari lu iar siswa itui seindiri, meilipuiti seigala situ iasi 

dan kondisi lingkuingan yang tidak meinduikuing keigiatan beilajar siswa. Faktor eiksteirnal 

teirseibuit meilipuiti eivalu iasi antara gu irui deingan orang tu ia siswa (lingku ingan seikolah dan 

lingkuingan keiluiarga). Faktor keisuilitan beilajar mateimatika siswa keilas II peirlui adanya minat 

siswa, keibiasaan beilajar, motivasi dan dorongan dari gu irui, orang tuia dan te iman. Guirui juiga 

haruis meinjadikan prose is beilajar meingajar leibih meinarik dan kreiatif. Alat bantui beilajar 

(alat peiraga) bagi siswa dan guirui sangat dibu ituihkan kareina uintuik meimbeirikan motivasi 

teiruis meineiruis bagi siswa dan bimbingan bagi orang tu ia uintuik meimbantu i dan meindorong 

siswa beilajar dan meinyeileisaikan tu igas, seirta meimbimbing siswa meingu ilang peimbeilajaran 

di ruimah. 
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